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1V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan karakter morfologi, terdapat Enam Belas kultivar pisang di
kabupaten Rokan Hulu, pada Tiga Kecamatan.
2. Berdasarkan pengelompokan dendogram dan genom diperoleh tiga
kelompok utama, dimana masing-masing kelompok mengelompokkan
berdasarkan kesamaan genomnya. Pisang Lidi, Somanih, Sominyak,
Lomak Manih, dan Mantan memiliki genom AA/AAA , pisang Sawak,
Bunga, Barang, Pinang, Udang, Kapal, Kapas dan Pinang memiliki genom
AAB dan pisang Batu, dan Kepok memiliki genom ABB.
3. Hubungan kekerabatan terdekat diperoleh anatar pisang Mantan dan
Somanih dengan nilai kesamaan morfologi adalah 100% sedangkan yang
terjauh adalah pisang Nangka dengan Bunga dengan nilai kesamaan
morfologi adalah 85,714%.
5.2. Saran
Mengingat pentingnya konservasi plasma nutfah pisang dalam mendukung
ketahanan pangan nasional sangat penting dilakukan konservasi dan koleksi guna
penelitian selanjutnya. Selain dari pada itu sebaiknya karakterisasi dilakukan pada
seluruh kabupaten/kota di Provinsi Riau agar potensi genetik yang ada
teridentifikasi dan terdata dengan baik.
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